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Pendahuluan

• Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang berkualitas. Mempersiapkan siswa untuk lebih dari sekadar karier atau
posisi tertentu, tetapi juga untuk menemukan solusi dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengatasi persoalan-persoalan
sehari-hari yang timbul. Setiap satuan pendidikan seharusnya terhubung dengan pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Sepanjang seluruh proses dalam proses pengajaran di sekolah, aktivitas belajar menjadi kegiatan yang paling vital.
Artinya, hasil yang didapat bisa positif atau negatif. Bergantung pada penjelasan cara siswa belajar, salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai penunjang keberhasilan belajar siswa adalah Model Pembelajaran Mandiri
atau Self-Directed Learning. Model ini menempatkan peserta didik sebagai pusat dari proses belajar, di mana mereka
memiliki kontrol yang lebih besar atas apa, bagaimana, dan kapan mereka belajar. Sebagai seorang pendidik salah satu
indikator keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar adalah prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana proses pembelajaran dalam penggunaan model Self Directed

Learning pada siswa Sekolah Dasar ?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan penggunaan model

Self Directed Learning untuk meningkatkan hasil belajar di Sekolah Dasar ?
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• Proses pembelajaran mandiri yang digunakan oleh siswa memiliki manfaat penting bagi siswa dikarenakan siswa dapat
berproses dalam pembelajaran dan pemecahan masalah secara mandiri. Siswa akan merasa jenuh dan tidak memiliki
motivasi karena terus menggunakan model pembelajaran yang tidak tepat, maka dari itu agar pembelajaran berkualitas
dalam proses belajar, siswa dalam pemilihan model pembelajaran harus diperhitungkan. Model pembelajaran Self-
directed learning adalah proses peningkatan pada pengetahuan, keahlian, prestasi, dan pengembangkan diri individu yang
diawali dengan inisiatif diri sendiri dengan belajar perencanaan belajar sendiri (self planned) dan dilakukan sendiri (self
conducted), menyadari kebutuhan belajar, tujuan belajar, membuat strategi belajar, menilai hasil belajar, serta memiliki
tanggung jawab sendiri menjadi acuan perubahan dalam proses belajar.

• Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan model juga perlu di amati, seperti situasi internal siswa, fasilitas
pendukungnya, Tingkat keterampilan, tujuan awal pembelajaran, dan keterampilan guru. Dalam lingkungan belajar yang
menuntut keaktifan dan kemandirian siswa diperlukan pemahaman mengenai Self Directed Learning dalam faktor yang
mempengaruhinya. Self Directed Learning merupakan kesiapan atau kesediaan seseorang untuk belajar mandiri, yang
terdiri dari komponen sikap, kemampuan dan karakteristik personal.

Pendahuluan
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Metode Penelitian

1. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindak Kelas (PTK) dengan

pendekatan kualitatif

2. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri Medalem.

3. Proses pengumpulan data melalui 2 tahap yaitu, observasi dan tes hasil belajar.

4. Teknik analisis data menggunakan metode menurut Arikunto, yang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindak kelas. Hasil yang ditentukan

pada hasil penelitian yang telah diselidiki mencakup pencapaian belajar individu

dan juga pencapaian belajar secara keseluruhan. 
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HASIL PEMBAHASAN
• Presentase Hasil Penelitian Siklus 1

Berdasarkan diagram di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah siswa yang tuntas berjumlah 13
siswa (56,52%) dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 10 siswa (43,48 %). Dengan demikian
nilai KKM siswa masih berada ≤ 65 artinya siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Singogalih masih
belum tuntas dalam proses belajar pendidikan kewarganegaraan. Oleh karena itu untuk
memperbaiki proses belajar mengajar dibutuhkan penerapan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka peneliti melakukan tindak lanjut dengan
melaksanakan siklus II.
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HASIL PEMBAHASAN

• Presentase Hasil Penelitian Siklus 2

Dari diagram di atas dapat dilihat persentase ketuntasan siswa mengalami
peningkatan yaitu 23 siswa atau 91,30% mencapai ketuntasan, sedangkan siswa
yang masih berada dibawah KKM hanya tersisa 3 siswa atau 8,70%, dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran Self-
DirectedLearning (SDL) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa Sekolah
Dasar Negeri Singogalih Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo.
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HASIL PEMBAHASAN
Dari hasil tes awal tersebut menunjukkan prestasi belajar siswa masih sangat rendah
dimana siswa yang mencapai ketuntasan belajar atau yang memperoleh nilai ≥65
sebagai KKM yang telah ditentukan dan menjadi ketetapan SD Negeri Singogalih
hanya 7 siswa atau 30,43%, sedangkan 16 siswa atau 69,57% siswa lainnya
memperoleh nilai ≤65 yang bearti pencapaiannya tidak tuntas. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya motivasi siswa terhadap pembelajaran yang diterapkan guru,
dimana metode yang paling dominan digunakan dalam pembelajaran oleh guru
adalah metode konvensional, dimana pembelajaran yang diterapkan lebih berpusat
pada guru, hal itu menyebabkan siswa cenderung pasif dalam mengikuti proses
belajar mengajar dan mudah bosan. Dari hasil tes yang diperoleh pada pra-siklus
maka peneliti menindak lanjuti dengan melaksanakan siklus I. Pada siklus ini peneliti
melaksanakan proses belajar mengajar dengan menerapkan penerapan model
pembelajaran Self Dirrect Learning (SDL). Setelah dilaksanakan pembelajaran
tersebut nilai prestasi belajar siswa lebih meningkat dibandingkan sebelumnya.
Dimana persentase siswa yang tuntas mencapai 13 siswa atau 56,52% dari 23 siswa,
sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 10 siswa atau 43,48%.
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KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SD Negeri Singogalih Kecamatan
Tarik Kabupaten Sidoarjo maka bisa disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Self Dirrect Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa akan lebih aktif dan dapat lebih
memahami materi Negaraku Indonesia di kelas IV SD Negeri Singogalih. Hal ini
dibuktikan dengan meningkatnya presentase jumlah siswa yang tuntas hanya 7
orang siswa atau 30,43% dari 23 orang siswa, dan sesudah menerapkan model
tersebut pada pembelajaran siklus I hasil belajar siswa yang mendapat ketuntasan
nilai siswa meningkat namun belum maksimal, presentase jumlah siswa yang berhasil
mendapatkan nilai di atas KKM baru 13 orang siswa atau 56,52,00%, sehingga perlu
diadakan siklus II, setelah pelaksanaan siklus II hasil belajar siswa terjadi peningkatan
yang sangat signifikan dan sudah mencapai target KKM yang telah ditentukan maka
siklus dihentikan, dimana presentase jumlah siswa yang sudah tuntas mencapai 21
orang atau 91,30% dari jumlah siswa keseluruhan yang berjumlah 23 siswa.
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